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Abstract. One of the important skills to develop is scientific communication skills, communication is very important in everyday 

life. This research aims to determine the effect of the guided inquiry learning model on the scientific communication 

skills of class VII students at SMPN 1 Gempol, Pasuruan Regency. This research is a quasi-experiment conducted 

with a posttest-only design. The research sample was class VII D students as the experimental class and class VII C 

students as the control class with each class having 32 students. In this study, environmental pollution material was 

used in the experimental class, which was treated using the guided inquiry learning model, while the control class 

used the learning model commonly used by teachers at the school. The results of the research show that there are 

significant differences in value and influence in the guided inquiry learning model on written and oral scientific 

communication skills. 
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 Abstrak. Salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan  adalah keterampilan komunikasi ilmiah, komunikasi sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri  

terbimbing terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa kelas VII di SMPN 1 Gempol Kabupaten Pasuruan. 

Penelitian ini  termasuk kuasi eksperimen yang dilakukan dengan posttest-only design. Sampel penelitian adalah siswa 

kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII C sebagai kelas kontrol dengan masing-masing kelas 

memilik 32 siswa. Pada penelitian ini menggunakan materi pencemaran lingkungan pada kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai dan pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah tertulis dan lisan. 

 Kata Kunci - Inkuiri Terbimbing; Keterampilan Komunikasi Tertulis; Keterampilan Komunikasi Lisan 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Di era Abad ke-21, guru perlu fokus pada pengembangan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan 

dalam memecahkan masalah, berpikir secara kritis, mengembangkan pemikiran kreatif, berkomunikasi dengan baik, 

dan bekerja secara kolaboratif [1]. Menurut [2] Kemampuan berkomunikasi memiliki signifikansi besar, terutama bagi 

para pendidik, dalam mentransmisikan gagasan, data, serta pandangan kepada siswa oleh karena itu, penting bagi para 

pendidik untuk memiliki keterampilan komunikasi yang efektif agar interaksi berlangsung efisien dan menyenangkan. 

Terutama dalam konteks penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan di lingkungan kelas, keterampilan 

komunikasi yang baik sangatlah krusial. Demikian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

pendekatannya menggunakan pendekatan ilmiah seperti mengamati,menanya,mengumpulkan data,menalar dan 

mengomunikasikan hasil [3]. Dalam proses belajar IPA, siswa perlu memiliki kemampuan berkomunikasi yang efektif, 

baik secara lisan maupun tulisan, untuk berinteraksi secara langsung dalam pembelajaran [4]. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya pada kehidupan sehari-hari [5]. Keterampilan komunikasi dalam IPA yaitu keterampilan komunikasi 

ilmiah dimana keterampilan komunikasi tersebut sangat penting dalam pembelajaran  IPA untuk dapat meningkatkan 

proses pembelajaran [6]. 
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Komunikasi ilmiah adalah ketika siswa berbagi pengetahuan ilmiah yang mereka peroleh dari penelitian dan 

analisis dengan berbagai kelompok audiens untuk tujuan tertentu. Bentuk komunikasi ilmiah dapat dilakukan melalui 

berbicara secara lisan maupun menulis dalam konteks pembelajaran. Siswa dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

tim dan bekerja bersama untuk mengatasi masalah dalam kelompok tersebut [7]. Penyebarluasan informasi ilmiah 

mengenai berbagai bidang ilmu IPA seperti Biologi, Kimia dan Fisika baik secara lisan maupun tulisan [8]. Indikator 

komunikasi ilmiah secara lisan yaitu kemampuan menjelaskan hasil percobaan dan mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah berupa pertanyaan mengenai hasil presentasi kelompok lain kemudian indikator komunikasi ilmiah tertulis 

yaitu terdiri dari pendahuluan,prosedur percobaan,hasil pembahasan dan kesimpulan [5]. Keterampilan berkomunikasi 

lisan merupakan aspek yang sering digunakan dalam situasi sehari-hari dan juga menjadi keterampilan yang diterapkan 

dalam konteks pembelajaran untuk menyuarakan pandangan. Kemampuan berkomunikasi secara tertulis tidak sering 

dilakukan oleh semua orang, biasanya diterapkan oleh individu saat mengekspresikan pemikiran melalui karya tulis 

ilmiah. Dalam proses pembelajaran, seringkali ditemui siswa yang belum mandiri dalam mencari informasi terkait 

materi yang diajarkan. Kondisi ini mengakibatkan keterampilan komunikasi siswa dalam konteks pembelajaran IPA 

masih dinilai rendah, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran [9].  

Isu yang memerlukan perhatian adalah keterampilan komunikasi ilmiah, yang menjadi sorotan utama dalam 

konteks ini [10]. Meskipun siswa mungkin memahami materi, tidak selalu berarti siswa mampu mengomunikasikan 

pengetahuan tersebut kepada orang lain. Ketidakmampuan ini menandakan bahwa keterampilan komunikasi ilmiah 

siswa masih perlu diperbaiki. Penelitian di SMP Negeri 27 Semarang menunjukkan bahwa banyak siswa, sekitar 

55,5%, memperoleh nilai rendah dalam komunikasi ilmiah, menandakan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu 

mengkomunikasikan pengetahuan tersebut kepada orang lain [11]. Temuan serupa juga ditemukan di SMP Negeri 1 

Gempol, dimana siswa masih memerlukan peningkatan dalam komunikasi ilmiah [11]. Hal ini terbukti dari hasil 

observasi melalui proses tanya jawab dengan guru mengenai kemampuan siswa dalam komunikasi ilmiah baik secara 

lisan maupun tulisan di kelas VII, Dari hasil tanya jawab dengan guru di dapatkan hasil bahwa di mana siswa sering 

kesulitan dalam menyusun laporan praktikum terutama dalam menentukan hipotesis serta variabel dalam percobaan 

yang masih salah dan siswa masih belum dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan sistematis. Dalam situasi 

ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi ilmiah. Salah satu pendekatan yang mungkin adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing [11]. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah metode yang memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa 

untuk menciptakan pemahaman melalui penelitian [12]. Pendekatan ini membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

divergen siswa, memungkinkan siswa mencari solusi untuk berbagai masalah. Dengan fokus pada kemampuan berpikir 

dan pengolahan informasi siswa, model inkuiri terbimbing juga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

mengamati, mengemukakan solusi masalah, menginterpretasi data, dan menyimpulkan hasil ketika siswa terbiasa 

berkomunikasi ilmiah, baik secara lisan maupun tulisan, siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan ide 

dan hasil diskusi [12]. Siswa juga lebih mampu menulis laporan hasil percobaan atau praktikum dengan benar [11]. 

Dalam model inkuiri terbimbing, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dalam mencari solusi 

masalah [13], pendekatan ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan komunikasi ilmiah siswa melalui 

berbagai tahap, termasuk menentukan hipotesis dan menyajikan hasil penelitian. 

Bukti penelitian menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing memiliki dampak positif terhadap 

kemampuan komunikasi ilmiah siswa [12]. Penelitian lain juga mengindikasikan bahwa inkuiri terbimbing mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam observasi dan penyajian jawaban terhadap masalah [6] [14] Penelitian ini 

dilakukan untuk menguji pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan komunikasi ilmiah. 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimen [15]. Pendekatan ini 

mengadopsi Quasi Experimental Design peneliti menggunakan desain tersebut karena dalam penelitian ini terdapat 

variabel-variabel dari luar yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti [16]. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasi eksperimental design dan menggunakan model posttest-only design with nonequivalent groups. Pada 

desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol hanya diberikan tes posttest untuk mengetahui keadaan 

kelompok setelah diberikan perlakuan. Pada penelitian ini kelompok eksperimen pembelajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing dan untuk kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Struktur penelitian ini terlihat dalam Tabel 1 yang 

menggambarkan rancangan penelitian. 
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Tabel 1. Rancangan Penelitian posttest-only design with nonequivalent groups 

        

             X                       O1 
 

            X                       O2 

Sumber: [16] 

Keterangan:  

O1         : Kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O2              : Nilai post test kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

X          : Perlakuan Model Inkuiri Terbimbing 

 

          Populasi yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII sebanyak 128 siswa dalam tahun akademik 

2022/2023. Sampel diambil dari dua kelas, yaitu kelas VII-C sebagai kelompok kontrol dengan 32 siswa, dan kelas 

VII-D sebagai kelompok eksperimen dengan 32 siswa. Metode pengambilan sampel adalah Purposive sampling, 

dipilih berdasarkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa yang paling rendah di kelas VII-C dan VII-D. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan faktor lain dalam populasi. Data dikumpulkan 

melalui observasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi komunikasi lisan dan lembar 

observasi komunikasi tertulis. Teknik analisis data menggunakan statistika inferensial dengan uji t dilakukan dengan 

mengambil data kemampuan komunikasi ilmiah siswa melalui lembar observasi. Kemampuan komunikasi ilmiah 

diukur melalui komunikasi tertulis dan lisan dengan mengacu pada indikator kemampuan, seperti menyusun laporan 

secara sistematis, menyampaikan laporan hasil percobaan, mendiskusikan hasil percobaan, dan memberikan 

pertanyaan. 

           Hasil kemampuan komunikasi ilmiah diukur dengan menghitung rasio antara total skor yang diperoleh oleh 

setiap siswa dengan skor maksimal dari seluruh indikator, dengan skala 100. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji Independent Sample T-test menggunakan SPSS untuk mengevaluasi perbedaan kemampuan 

komunikasi ilmiah antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tujuannya adalah untuk menilai dampak 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa [17]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Gempol dengan menetapkan dua kelas sebagai kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelas VII D dipilih sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 32, sedangkan 

kelas VII C menjadi kelompok kontrol dengan jumlah siswa yang sama, yaitu 32 siswa. Kedua kelompok tersebut 

diberikan perlakuan yang berbeda, di mana kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran discovery learning yang biasa digunakan oleh guru di 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil keterampilan komunikasi ilmiah siswa secara tertulis dan 

lisan di kedua kelompok tersebut. Berikut ini adalah data yang diperoleh dalam penilaian keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa secara tertulis dan lisan di kelas eksperimen dan kelompok kontrol, sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan: 

 

 

 

Tabel 2. Uji Deskriptif Komunikasi Ilmiah Tertulis 

                   

 Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 

N      

Minimum 

Maksimum 

Rata-rata                               

Standar Deviasi                     

32 

9 

13 

11.22 

1.263 

32 

10 

14 

12.03 

1.448 

32 

11 

14 

12.16 

1.191 

32 

11 

14 

12.75 

1.298 

32 

11 

14 

12.16 

1.191 

32 

11 

14 

   12.75 

1.298 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan nilai dari masing-masing praktikum yang telah 

dilakukan dengan menggunakan indikator komunikasi ilmiah tertulis yaitu: Menyusun laporan secara sistematis 

dengan memperhatikan aspek yang dinilai antara lain: Pendahuluan,Prosedur percobaan, Hasil dan pembahasan, dan 

Kesimpulan. Hasil posttest kelas kontrol pada praktikum pencemaran udara, diperoleh nilai minimun 9, nilai 

maksimum 13, nilai rata-rata 11.22, nilai standar deviasi 1.263. Hasil posttest kelas eksperimen nilai minimum 10, 
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nilai maksimum 14, nilai rata-rata 12.03, nilai standar deviasi 1.448. Hasil posttest kelas kontrol pada praktikum 

pencemaran tanah, diperoleh nilai minimum 11, nilai maksimum 14, nilai rata-rata 12,16, nilai standar deviasi 1.191. 

Hasil posttest kelas eksperimen nilai minimum 11, nilai maksimum 14, nilai rata-rata 12.75, nilai standar deviasi 

1.298. Hasil posttest kelas kontrol pada pencemaran air nilai minimum 11, nilai maksimum 14, nilai rata-rata 12.16, 

nilai standar deviasi 1.298. Hasil posttest kelas eksperimen nilai minimum 14, nilai maksimum 14, nilai rata-rata 

12.75, nilai standar deviasi 1.298. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai keterampilan komunikasi siswa tertulis yang diajar dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibanding dengan model pembelajaran discovery learning. Nilai standar 

deviasi hasil posttest praktikum pencemaran udara pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, ini 

menunjukkan bahwa tingkat keseragaman nilai keterampilan komunikasi pada kelas dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih tinggi dibanding model pembelajaran discovery learning. Nilai standar deviasi hasil posttest 

praktikum pencemaran tanah pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, ini menunjukkan bahwa tingkat 

keseragaman nilai keterampilan komunikasi pada kelas dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi 

dibanding model pembelajaran discovery learning. Nilai standar deviasi hasil posttest praktikum pencemaran air pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, ini menunjukkan bahwa tingkat keseragaman nilai keterampilan 

komunikasi pada kelas dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibanding model pembelajaran 

discovery learning. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan komunikasi ilmiah pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran discovery learning oleh karena itu, model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

efektif  untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar daripada model discovery learning.  

Dalam penelitian ini menggunakan model inkuiri terbimbing dengan praktikum. Model inkuiri merupakan 

salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, 

maupun emosional guna mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan adanya praktikum untuk membuat laporan 

secara sistematik yang didiskusikan bersama kelompok siswa dapat melibatkan diri secara aktif dalam proses 

pembelajaran, seperti yang dikatakan [5] mengatakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berarti suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidikki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.  

 

Tabel 3. Uji Deskripttif  Komunikasi Ilmiah Lisan 

 

 

  Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan nilai komunikasi ilmiah lisan dimana, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi lisan siswa pada kelas kontrol lebih tinggi daripada pada kelas 

kontrol. Pada kelas kontrol nilai minimum 9, nilai maksimum 16, nilai rata-rata 13.59, nilai standar deviasi 1.434 

sedangkan, pada kelas eksperimen nilai minimum 14, nilai maksimum 19, nilai rata-rata 16.41, nilai standar deviasi 

1.794. Keterampilan komunikasi lisan siswa diukur dengan menggunakan laporan observasi saat presentasi serta 

proses bertanya siswa. Indikator keterampilan komunikasi lisan dibedakan menjadi dua yaitu indikator presentasi dan 

indikator bertanya. Indikator prsentasi diuraikan menjadi beberapa sub indikator yaitu kejelasan suara, kepercayaan 

diri, ekspresi diri, kelancaran, dan proses tanya jawab.  

Pada kelas eksperimen didapatkan nilai komunikasi lisan lebih tinggi dikarenakan siswa memiliki kepercayaan diri 

yang cukup tinggi, ekspresi diri yang relevan, kelancaran pada saat penyampaian hasil secara jelas, suara  yang jelas 

dalam menyampaikan argumentasi ke siswa lain atau bahkan saat bertanya ke guru, dan proses tanya jawab hal ini 

siswa masih belum terbiasa untuk melakukan proses tanya jawab sejalan dengan penelitian [18] yang menunjukkan 

bahwa proses tanya jawab merupakan sub indikator komunikasi lisan yang paling rendah. Beberapa sub indikator 

tersebut telah dilatihkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dimana siswa diharuskan mampu 

menyampaikan laporan hasil praktikum dengan baik seperti dalam merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

membuat variabel, prosedur percobaan. Selaras dengan penelitian [19] yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk melatih kemampuan komunikasi lisan dengan 

adanya praktikum pada tahapan mengumpulkan data dan menganalisis data, sehingga siswa memiliki kemampuan 

berkomunikasi lisan meningkat. Secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatihkan keterampilan berkomunikasi siswa daripada 

pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. Dibuktikan dengan nilai rata-rata 

dan nilai standar deviasi keseluruhan indikator komunikasi ilmiah lisan antara kelas kontrol dan eksperimen ada 

peningkatan.  

Variabel                          N               Minimal     Maksimal               Rata-rata                   Standar Deviasi               

Kontrol 

Eksperimen 

32 

32 

9 

14 

16 

19 

 

13.59 

16.41 

1.434 

1.794 
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Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas Komunikasi Ilmiah Tertulis 

 

Kolmogorov-Smirnov                Shapiro-Wilk 

 

 

Berdasarkan informasi yang tercatat pada Tabel 1, tampak bahwa dalam kelompok eksperimen, nilai Sig. pada bagian 

uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,000, sementara pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,000. Di sisi lain, pada kelompok 

kontrol, nilai Sig. pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,000 dan pada uji Shapiro-Wilk adalah 0,001. Dari hasil ini, 

dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. memiliki nilai yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa distribusi data tidak 

bersifat normal. Namun, dalam hal keterampilan komunikasi ilmiah tertulis, data tampak homogen. Oleh karena itu, 

untuk melakukan uji perbedaan, digunakan uji Mann Whitney U dengan bantuan perangkat lunak SPSS, dan hasil dari 

uji ini dijelaskan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Komunikasi Ilmiah tertulis 

  

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji  Homogenitas, yaitu: 

Jika nilai Sig. pada Based on Mean > 0,05 maka data homogen 

Jika nilai Sig. pada Based on Mean < 0,05 maka data penlitian tidak homogen 

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas komunikasi ilmiah tertulis pada tabel diatas maka diperoleh 

informasi sebagai berikut: Nilai Sig. pada Based on Mean yaitu 0.237 maka > 0.05, berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat diputuskan data homogen atau dari populasi memiliki varian yang sama atau homogen. 

 
              Tabel 6. Hasil Uji Man Whitney  U 

Mann-Whitney U                                                                        331,500  
Wilcoxon W                                                                                859,500  
Z                                                                                                     -2,447                                          

Asymp. Sig. (2-tailed)                                                                      ,014 

 

 Berdasarkan tabel 3 diketahui hasil uji Man Whitney U pada komunikasi ilmiah tertulis, dimana pada   

komunikasi ilmiah tertulis data tidak terdistribusi normal tetapi data homogen. Sehingga dilakukan uji Man Whitney 

U untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

tes statistics diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,014 < nilai probabilitas sebesar 0,05. Artinya 

terdapat perbedaan kemampuan komunikasi ilmiah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing terhadap komunikasi ilmiah siswa SMP.  

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Komunikasi Ilmiah Lisan 

 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_Kontrol     

Kelas_Eksperimen                                        

 ,161 

               ,152                   

32 

          32     

,035 

           ,058                

,936 

               ,943                 

32 

       32 

,057 

           ,088 

 

Berdasarkan data dalam tabel di atas, terlihat bahwa derajat kebebasan (df) untuk kelas 1 (kelompok kontrol) 

Kelas                              Statistic             df          Sig.           Statistic           df            Sig. 

Kelas_Kontrol                      ,259               32         ,000              ,829             32              ,001 
Kelas_Eksperimen               ,271               32         ,000              ,829              32             ,000 

                                                                 Levene Statistic                   df1                       df2                        Sig.      

Based on Mean                                                 1.427                             1                         62                         ,237 
Based on Median                                               ,169                              1                         62                         ,682 
Base on Median and with                                 ,169                              1                   61,812                        ,682 
Adjusted  
Based on trimmed mean                                 1,234                              1                          62                        ,271 
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adalah 32, sementara untuk kelas 2 (kelompok eksperimen) juga adalah 32. Fakta ini mengindikasikan bahwa jumlah 

sampel data yang digunakan dalam penelitian ini berada di bawah 50. Oleh karena itu, keputusan untuk menggunakan 

metode uji Shapiro-Wilk dalam menganalisis tingkat kenormalan data dalam penelitian ini adalah langkah yang sesuai. 

Hasil dari uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. untuk kelas kontrol adalah 0,057, sedangkan 

nilai Sig. untuk kelas eksperimen adalah 0,088. Karena kedua nilai Sig. ini melebihi nilai signifikansi 0,05, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa data yang berkaitan dengan hasil keterampilan komunikasi ilmiah secara lisan 

memiliki distribusi yang bersifat normal. Oleh karena itu, data ini dapat dijalankan dengan uji Independent Sample T-

test dalam analisis selanjutnya. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Komunikasi Ilmiah Lisan 

 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji  Homogenitas, yaitu: 

Jika nilai Sig. pada Based on Mean > 0,05 maka data homogen 

Jika nilai Sig. pada Based on Mean < 0,05 maka data penlitian tidak homogen 

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas komunikasi ilmiah siswa lisan pada tabel diatas maka diperoleh 

informasi sebagai berikut: Nilai Sig. pada Based on Mean yaitu 0.217 maka > 0.05, berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat diputuskan data homogen atau dari populasi memiliki varian yang sama atau homogen. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Independent Sample T-tes Komunikasi Ilmiah Lisan 

 

 F               Sig.             t               df   Sig 

(2-tailed)           

Mean 

Difference   

Std.Error 

Difference    

Lower         Uper 

Equal 

variances              

Assumed 

 

Equal 

variances 

not 

Assumed 

1,427                       

 

 

 

 

,237 

 

 

 

            

2,987  

 

 

 

2,987           

62   

 

 

 

61,527      

,004  

 

 

 

,004             

4,96875  

 

 

 

4,96875                

1,66350 

 

 

 

1,64295     

1,64346  

 

 

 

1,64295    

8,29404 

 

 

 

8,29455 

 

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test pada tabel diatas karena data tersebut homogen maka dapat 

dilihat pada bagian Equal variances assumed nilai Sig. (2-tailed) didapatkan 0,004 < 0,05 maka dapat diambil 

keputusan H0 ditolak dan Ha diterima.  

Ada perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen pada keterampilan komunikasi ilmiah siswa secara lisan 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan model pembelajaran guru di sekolah  tersebut. Oleh 

karena itu, dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah siswa dalam bentuk lisan. 

  

Tabel 10. Hasil Analisis Inferensial 

                                                                  Komunikasi Tertulis                        Komunikasi lisan 

Model Pembelajaran 

                                                                               Sig                 α                       Sig                      α  

Model Inkuiri Terbimbing                                0,014               0,05                   0,004                  0,05                       

dan Model Discovery learning               

  

 Analisis inferensial dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa baik secara tertulis dan lisan. 

Analisis inferensial dilakukan melalui uji man whitney pada komunikasi tertulis dikarenakan data tidak normal dan 

uji  t (independent sample t-test) pada komunikasi lisan. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 10. 

 

 

 Levene Statistic                    df1 df2 Sig.      

Based on Mean 

Based on Median  

Base on Median and with 

Adjusted df  

Based on trimmed mean                      

1,552    

1,099  

1,099 

 

1,618                          

1 

1 

1 

 

1 

62 

62 

52,839 

 

62 

,217 

,299 

,299 

 

,208 
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Menentukan Hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada pembelajaran model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

komunikasi siswa 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

komunikasi siswa 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika sig. < 0,05, maka Ha di terima dan H0 di tolak 

Jika sig. > 0,05, maka Ha di tolak dan H0 di terima 

(Singgih Santoso, 2014) 

 Berdasarkan hasil analisis inferensial diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh untuk keterampilan 

komunikasi tertulis sebesar 0,014 < 0,05 dan komunikasi lisan sebesar 0,004 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

komunikasi siswa.  

Keterampilan komunikasi ilmiah didefinisikan sebagai kapabilitas untuk meningkatkan interaksi antara siswa 

selama proses pembelajaran. Dalam rangkaian penelitian ini, pemanfaatan keterampilan komunikasi ilmiah, baik 

dalam aspek tulisan maupun lisan, dijelaskan. Ketika merujuk pada komunikasi ilmiah tertulis, para siswa memiliki 

kemampuan untuk menggambarkan hasil percobaan yang diperoleh dari praktikum yang dilakukan dalam konteks 

pembelajaran. Laporan ini mencakup elemen-elemen seperti pengantar, prosedur eksperimen, hasil dan pembahasan, 

serta kesimpulan. Pada sisi lain, dalam komunikasi ilmiah lisan, para siswa mampu menyajikan hasil percobaan di 

hadapan kelas, dengan memperhatikan aspek-aspek seperti kualitas suara saat berbicara, tingkat keyakinan diri, 

ekspresi individu, dan kelancaran dalam menyajikan materi. Melalui komunikasi ilmiah, siswa tidak hanya mampu 

belajar tentang kemampuan menganalisis dan menyelesaikan masalah bersama dalam kelompok, tetapi juga mengasah 

kemampuan merespons pandangan siswa lain melalui interaksi ilmiah ini. Di kelas eksperimen, siswa didorong untuk 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran karena model inkuiri terbimbing mendorong mereka untuk 

memperkuat keterampilan komunikasi ilmiah. Mereka juga terlatih dalam mencari jawaban secara independen 

bersama kelompok ketika menghadapi permasalahan yang diajukan oleh guru. Sementara itu, di kelas kontrol, 

pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran yang umumnya digunakan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. 

Proses pembelajaran dimulai dengan langkah awal yaitu mengajukan pertanyaan atau permasalahan terkait 

fenomena sehari-hari. Melalui observasi dan identifikasi, siswa diberikan pertanyaan untuk didiskusikan bersama 

guna mencari solusinya. Langkah berikutnya adalah memberikan rumusan masalah kepada siswa, dengan panduan 

untuk memahami rumusan masalah serta pertanyaan yang diberikan. Tujuan dari langkah ini adalah mengarahkan 

siswa ke materi yang diajarkan dan membantu mereka merumuskan hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan menjadi 

dasar bagi siswa untuk melakukan percobaan, yang kemudian diakhiri dengan kesimpulan. Pada tahap menuliskan 

hipotesis, siswa mendapatkan penjelasan tentang konsep hipotesis sebelum mereka menggagasnya. Langkah 

selanjutnya adalah merencanakan langkah-langkah percobaan untuk menguji hipotesis, ini melibatkan diskusi 

kelompok dan pemilihan variabel percobaan yang sesuai dengan hipotesis. Siswa juga disiapkan dengan alat dan 

bahan untuk melaksanakan percobaan. Dalam fase pelaksanaan, mereka melakukan eksperimen pencemaran 

lingkungan sesuai dengan rencana yang telah disusun, dengan dukungan bimbingan untuk bekerja secara kolaboratif 

dan menghargai rekan satu tim. Hasil percobaan dicatat dalam lembar kerja yang disediakan. Setelah data terkumpul, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Siswa harus mampu menganalisis hasil percobaan pencemaran 

lingkungan dan menjawab pertanyaan analisis yang tertera dalam lembar kerja. Pada akhirnya, tahap terakhir 

melibatkan pembuatan kesimpulan. Guru memberikan klarifikasi atas presentasi percobaan yang dibawakan siswa, 

dan kemudian mereka bersama-sama merumuskan hasil pembelajaran melalui peta konsep materi pencemaran 

lingkungan. 

Pendekatan inkuiri terbimbing digunakan dalam pembelajaran siswa pada pertemuan pertama, tetapi pada 

awalnya, perhatian siswa terhadap materi pelajaran masih terbatas, dan mereka sering kali terlibat dalam candaan saat 

melakukan diskusi dan penelitian. Ini mengakibatkan peneliti, yang juga berperan sebagai guru, masih memiliki 

kendali penuh atas kelas pada tahap awal ini. Meskipun kontennya belum sepenuhnya terkait dengan materi pelajaran 

dan menggunakan bahasa yang kompleks, beberapa siswa mulai mengekspresikan ide mereka dengan lebih percaya 

diri dan mengajukan pertanyaan. Ada semangat yang meningkat di antara siswa untuk melanjutkan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. Mereka mulai terlibat dalam diskusi kelompok untuk merumuskan hipotesis, variabel, dan 

prosedur percobaan terkait materi pencemaran lingkungan setelah kelompok-kelompok terbentuk dan guru 

memperkenalkan permasalahan. Walaupun ada beberapa siswa yang masih menghadapi kesulitan, peneliti yang 

berperan sebagai guru berperan sebagai rekan belajar siswa dengan memberikan bimbingan. Ini mencakup membantu 

merumuskan kalimat-kalimat yang lebih jelas dan lebih dipahami ketika siswa menyampaikan ide-ide mereka, 

sehingga siswa terbiasa menggunakan bahasa yang dapat dipahami ketika menjelaskan materi. Selain itu, banyak 

siswa yang sudah menguasai materi, dan mereka mampu menjelaskan temuan penelitian dengan rinci, jelas, dan 

dengan bahasa yang sederhana ketika diminta untuk merangkum dengan pemahaman mereka sendiri. 
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Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 

dampak positif terhadap kemampuan komunikasi ilmiah siswa. Penelitian sebelumnya, seperti yang disebutkan dalam 

referensi [20], juga menunjukkan adanya keterkaitan antara model inkuiri terbimbing dengan keterampilan 

komunikasi. Sumber lain, yaitu [21], mendukung temuan ini dengan mengemukakan bahwa model inkuiri terbimbing 

memberikan peluang bagi siswa untuk mengungkapkan pandangan dan sikap mereka dalam proses pembelajaran, 

yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan rasa percaya diri siswa dan penghargaan terhadap siswa. Temuan 

lainnya dari [22], juga menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian [23] juga mengungkapkan bahwa penerapan 

metode inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui proses 

pengumpulan data, analisis, serta berinteraksi dengan rekan-rekan mereka. Selama proses pertukaran ide, siswa secara 

kritis menilai sudut pandang teman sekelasnya, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan yang lebih kritis. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui ada perbedaan 

hasil kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menunjukkan ada pengaruh signifikan yang terjadi. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil pengujian hipotesis berdasarkan signifikan yang menunjukkan ada perbedaan dari nilai komunikasi tertulis 

dan lisan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran discovery learning dan pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa baik  secara tertulis dan lisan. 
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